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RINGEKASAN

Maosalah yang timbul dalam pengukuran Juas tanah adalah banvaknya luas
dan letak tanah yang dimiliki seseorang pada sertifikat tidak sesuai dengan yang
di lapangan. Ini disebabkan boleh jadi karena ketelitian dalam pengukuran vang
dilakukan petugas Badan Pertanahan Nasional (BPN) tidak akurat atau metode
yang digunakan fidak tepat, oleh karcna jtu perdu digopekan  metode
matematika seperti thearema phytagoras, aturan sinos dan cosinus, rumus
luas segifiga serta rumus Heron yang dikombinasikan dengan peaggunasn
pesawat Theodolit.

Metode yang skan digunakan untuk mengukur Tuas tanah tergantung pada
bentuk tanah dan situasi tanah di lapangan.

Metode Rangkaisn Scgitiga entuk mengukur bentuk tanah yang datar,
sederhana dan luas nah vang kecil.

Metode Polar dipunakan untuk mengukur luas twnsh vang mempunyai
segibanyak tetapi tidak ada bangunon vang menghalangi pada waktu membidik
semua sudut tanash.

Metode Polygoon Tertutup digunakan untuk mengukur luas tanal yang

lebil luas dan jika ada bangunan vang menghalangi.



BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Banyvoknyve masalab luas tanah vang dimiliki scscorang pada sertifikac
tidak scsual dengan wvang di lapangan dan juga letak tanahnva. Ini disebabkan
boleh jadi karema ketelitian dalam pengukuran yang dilakukan petugas Badan
Pertanahan Masional (BPN) tidak akurat atau metode vanp digunakan tidak tepat,
oleh karena itu perlu digunakan metode matematika seperti theorema phytagoras,
aturan sinus dan cosinus, rumus luas segitipa serta rumus Heron  vang

dikombinasikon dengan penggunaan pesawat Theodolit.

I.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, make permasalahan dalam penelitian ini
adalah “ Bagaimana menpukur luas tansh secara matematika dengan bantuan

Pesawat Thesdalit”,

1.3. Tujuan Penelitian.
Penelitian ini bertujuan untk
a. Menghindar ketidak cocokan luas tanah vanp tertufis di serlifikat
denpan vang ada di lapanpan.
b, Membuntu masyvarekot aper dapal mencek luas tanahnva vang terulis

di serifikot denpan vang ada di lapangan.



e. Mengingatkan kepada pemerintah untuk lebib teliti dalam pengukuran
tanah.
1.4. Manfaal Penelifian
Penulisan ini diharapkan d;'l.‘pﬂ[ memberikan sumbangan pengetahuan baik
kepuda penulis maupun bagi pembaca dalam masalah pengukuran lvas tanah.
Sclain itu, penelitian ini juga dihampkan dapat berguna bagi Badan Pertanahan

Masional (BFN).



BAB YV

PENUTUP

3.1, Kesimpulan,

Dari wraian pada bab IV dapat disimpulkan agar luss tanah vang ada
disertifikat  sesuai  dengan yang i lapengan, maks pengukuran harus
menggunakan alat (pesawat) vang ketelitiannya lebih tinggi dan menghitung
mengeunakan rumus-rumus Matematika,

Metode yang akan digunakan untuk mengukur luas tanah tergantung pada
bentuk tanah dan situasi tanah d1 Tapangan,

Metode Rangkaian Segitizge untuk mengukur bentuk tanah yang datar,
sederhana dan Tuas tanah vang kecil,

Metode Polar digunakan untuk mengukur Juas tanah vang mempLnyai
segibanyak tetapi fidak ade bangunan yang menghalangi pada wakte membidik
semua sudut tanah,

Metode Polyeoon Tertutup digunakan untuk mengubur Tuas {znah yang

lebih luas dan jika ada bangunen yang menghalangi,

3.2,  Saran.

Diharapkan kepada pemerintah khususnyva Badan Pertanahan Nasional
(BPN)  untuk  mengpunakan  metode-metode  diams  dalam  melaksanakan
pengukuran luas tanah, schingea luas wnah vang di sertifikat sesuai dengan yvang

ada di lapangan.
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